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ABSTRAK 

Wanda Rizka Islamiati Punu, 19111001. Analisis Implementasi Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai dalam Produk Cicil Emas Pada Aplikasi BSI Mobile. Skripsi. Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Institut 

Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 

Emas menjadi investasi yang paling digemari kaum milenial, bahkan 

dianggap sebagai jenis investasi yang paling menguntungkan. Bagi 

masyarakat, emas merupakan barang bernilai elastisitas tinggi, karena 

memiliki harga jual yang terus mengalami kenaikan secara perlahan. Dapat 

dibuktikan melalui hasil survei pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa 

minat masyarakat untuk melakukan investasi emas lebih tinggi daripada 

investasi lainnya. Kini, masyarakat dapat melakukan investasi emas dengan 

pembelian cicilan, yang secara operasional telah diatur dalam fatwa DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan 

layanan cicil emas yang dinamakan BSI Cicil Emas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana mekanisme Produk BSI Cicil Emas pada 

aplikasi BSI Mobile, dan juga bagaimana kesesuaian mekanismenya dengan 

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara 

Tidak Tunai. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berupa studi 

kasus dengan pendekatan yuridis normatif. Data yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan informasi melalui observasi dan wawancara kepada pihak 

nasabah BSI Cicil Emas dan juga salah satu Pawning Sales Officer BSI cabang 

setempat. Adapun sumber data primer didapatkan dari Al-Qur’an, Hadis, 

Fatwa DSN-MUI, dan wawancara. Sedangkan data sekunder didapatkan dari 

studi dokumentasi berbentuk buku, kepustakaan, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) BSI Cicil Emas menggunakan 

praktik jual beli murabahah dan rahn. Dimana jual beli murabahah terjadi 

ketika proses pembelian emas, dan akad rahn terjadi ketika proses cicilan 

nasabah. (2) Hasil menunjukkan bahwa semua prosedur BSI Cicil Emas, mulai 

dari pengajuan hingga proses cicilannya telah sesuai dengan ketentuan dalam 

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara 

Tidak Tunai karena emas bukan merupakan alat tukar resmi di Indonesia, juga 

harga cicilan BSI Cicil Emas tidak bertambah pada saat jatuh tempo, emas 

yang dijadikan jaminan oleh pihak bank, dan emas tidak diperjualbelikan 

selama proses cicilan. Dengan kata lain, semua ketentuan Fatwa DSN-MUI 

telah ditaati dan tidak ada landasan dalam Fatwa DSN-MUI yang dilanggar. 
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Kata Kunci: BSI Cicil Emas, investasi, emas, Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 
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ABTRACT 

Wanda Rizka Islamiati Punu, 19111001. Analysis of the Implementation 

of Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 concerning Cashless Buying 

and Selling Gold in Cicil Emas Products on BSI Mobile Application. Thesis. 

Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic 

Economics. Institute of Qur'anic Sciences Jakarta. 

Gold is the most popular investment for millennials, even considered the 

most profitable type of investment. For the public, gold is an item of high 

elasticity value, because it has a selling price that continues to increase slowly. 

It can be proven through the results of a survey in 2021 which shows that 

public interest in investing in gold is higher than other investments. Now, the 

public can invest in gold by purchasing installments, which has been 

operationally regulated in the fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 

concerning Buying and Selling Gold Cashlessly. Bank Syariah Indonesia is 

one of the companies that provides gold installment services called BSI Cicil 

Emas. This study aims to determine how the mechanism of BSI Cicil Emas 

Products on the BSI Mobile application, and also how the mechanism is 

compatible with Fatwa DSN-MUI No. 77 / DSN-MUI / V / 2010 concerning 

Buying and Selling Gold Cashlessly. 

This research uses qualitative research methods in the form of case 

studies with a normative juridical approach. The data obtained is based on 

information collection through observation and interviews with BSI Cicil 

Emas customers and also one of the BSI local branch Pawning Sales Officers. 

The primary data sources were obtained from the Qur'an, Hadith, Fatwa DSN-

MUI, and interviews. While secondary data is obtained from documentation 

studies in the form of books, literature, and documentation. 

The results showed that: (1) BSI Cicil Emas uses the practice of buying 

and selling murabahah and rahn. Where murabahah  buying and selling 

occurs during the gold purchase process, and rahn contracts  occur during the 

customer installment process. (2) The results show that all procedures of BSI 

Gold Installments, from submission to the installment process are in 

accordance with the provisions in Fatwa DSN-MUI No. 77 / DSN-MUI / V / 

2010 concerning Cashless Buying and Selling Gold because gold is not an 

official medium of exchange in Indonesia, also the price of BSI Gold 

Installments does not increase at maturity, gold is used as collateral by the 

bank,  and gold is not traded during the installment process. In other words, 

all provisions of the DSN-MUI Fatwa have been obeyed and no basis in the 

DSN-MUI Fatwa has been violated.  

 

Keywords: BSI Cicil Emas, investment, gold, Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 concerning Cashless Buying and Selling Gold. 
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 الملخص 

بونو،   إسلامياتي  رزقا  الفتوى  .  19111001واندا  تنفيذ   DSN-MUIتحليل 
   Cicil Emasبشأن بيع وشراء الذهب غير النقدي في منتجات  V/DSN-MUI/77/2010رقم

اطروحه. برنامج دراسة القانون الاقتصادي الشرعي، كلية الشريعة . BSI Mobileعلى تطبيق 
 علوم القرآن جاكرتا.  جامعةوالاقتصاد الإسلامي.  

الذهب هو الاستثمار الأكثر شعبية لجيل الألفية ، حتى أنه يعتبر أكثر أنواع الاستثمار 
ربحية. بالنسبة للجمهور ، يعتبر الذهب عنصرا ذا قيمة مرونة عالية ، لأنه يحتوي على سعر بيع 

والذي يظهر    ٢٠٢١يستمر في الزيادة ببطء. يمكن إثبات ذلك من خلال نتائج استطلاع عام  
أن الاهتمام العام بالاستثمار في الذهب أعلى من الاستثمارات الأخرى. الآن ، يمكن للجمهور 

-DSN  الاستثمار في الذهب عن طريق شراء الأقساط ، والتي تم تنظيمها عمليا في الفتوى

MUI   2010 قمر/V/DSN-MUI/77  بشأن شراء وبيع   بشأن بيع وشراء الذهب غير النقدي
تقسيط    الذهب دون نقد. البنك الشرعي الإندونيسي هو أحد الشركات التي تقدم خدمات

تهدف هذه الدراسة إلى التعرف على آلية عمل منتجات .  BSI Cicil Emasالذهب تسمى  
Cicil Emas  BSI    على تطبيقBSI Mobile  ،    وكذلك مدى توافق الآلية مع الفتوىDSN-

MUI   2010 قمر/V/DSN-MUI/77   بيع وشراء الذهب بشكل غير نقدي. بشأن 
يستخدم هذا البحث مناهج البحث النوعي في شكل دراسات حالة ذات نهج قانوني 

الملاحظة .  معياري خلال  من  المعلومات  جمع  إلى  عليها  الحصول  تم  التي  البيانات  تستند 
وأيضا أحد مسؤولي مبيعات الرهن في الفرع المحلي   BSI Cicil Emasوالمقابلات مع عملاء  

BSI  .  والفتوى القرآن والحديث  الأولية من  البيانات  على مصادر  الحصول   DSN-MUIتم 
والمقابلات. بينما يتم الحصول على البيانات الثانوية من دراسات التوثيق في شكل كتب وأدب 

 وتوثيق.
 المرابحة   بعقديستخدم ممارسة بيع وشراء    BSI Cicil Emas  ( ١)أظهرت النتائج أن:  

حيث  تتم عمليات بيع وشراء المرابحة أثناء عملية شراء الذهب، وتحدث عقود  المرابحة .  هنوالر 
من ،    BSI Cicil Emasأظهرت النتائج أن جميع إجراءات    ( ٢) أثناء عملية تقسيط العميل.  
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الفتوى   في  الواردة  الأحكام  مع  تتوافق  التقسيط  عملية  إلى  رقم    DSN-MUIالتقديم 
77/2010/V/DSN-MUI     الذهب ليس وسيلة النقدي لأن  الذهب غير  بيع وشراء  بشأن 

لا يرتفع عند الاستحقاق   BSI Cicil Emasرسمية للتبادل في إندونيسيا ، كما أن سعر أقساط  
، يتم استخدام الذهب كضمان من قبل البنك ،  ولا يتم تداول الذهب أثناء عملية التقسيط. 

ولم يتم انتهاك أي أساس في فتوى   DSN-MUIوبعبارة أخرى، تم الامتثال لجميع أحكام فتوى  
DSN-MUI . 

 
المفتاحية:   فتوى  BSI Cicil Emasالكلمات  ذهب,  استثمار,   ,DSN-MUI    رقم

77/2010/V/DSN-MUI   .بشأن بيع وشراء الذهب بدون نقد 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang selalu berkembang semakin 

memudahkan manusia untuk beraktivitas melalui internet. Seperti yang 

kita ketahui sudah sangat banyak aplikasi yang muncul dengan 

inovasinya untuk memudahkan kegiatan manusia.1 Contohnya Jejaring 

sosial yang menghubungkan manusia satu dengan yang lain, edukasi 

yang dikemas unik dalam games, mengasah kemampuan dengan 

aplikasi editing, e-commerce yang memudahkan kita berbelanja tanpa 

harus keluar rumah, bahkan kita mendapatkan kemudahan transaksi 

dengan mobile banking. 

Perkembangan teknologi di era globalisasi ini juga 

mempermudah manusia dalam melakukan kegiatan investasi secara 

online. Investasi merupakan salah satu kegiatan menabung jangka 

panjang yang dilakukan manusia saat ini untuk mempersiapkan 

kebutuhan hidupnya. Di era globalisasi ini sudah terdapat banyak jenis 

investasi seperti investasi pasar modal yang memiliki surat berharga 

seperti obligasi, reksadana, saham, dan surat berharga lainnya. Selain 

itu juga terdapat jenis investasi berupa deposito, investasi valuta asing, 

hingga investasi logam mulia emas.2 

Emas menjadi investasi yang paling digemari para kaum 

milenial. Bahkan, emas juga sudah menjadi barang yang diminati sejak 

 
1Florianus Gandur, Damianus Tola, dan Stefanus H. Gusti Ma, “Pengaruh Kemajuan 

Teknologi Internet Terhadap Rendahnya Minat Belajar Siswa SMP Negeri 4 Ruteng 

Manggarai Barat,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1, (Januari 2020): h. 41. 
2Anggriani Fauziah dan Mintaraga Emas Surya, “Peluang Investasi Emas Jangka Panjang 

Melalui Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas,” Islamadina Jurnal Pemikiran Islam 16, no. 1, 

(Maret 2016): h. 57. 
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zaman dahulu. Bagi masyarakat, emas merupakan barang bernilai 

elastisitas tinggi, karena memiliki nilai return yang lebih tinggi. 

Investasi emas juga dianggap menjanjikan karena harga jualnya yang 

terus mengalami kenaikan secara perlahan. Selain itu, data hasil survei 

pada tahun 2021 menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk 

melakukan investasi emas lebih tinggi daripada investasi lainnya.3 

Emas merupakan mata uang resmi pada zaman Nabi 

Muhammad SAW. yang disebut dengar mata uang dinar. 1 dinar emas 

adalah 4.25 gram emas murni. Mata uang dinar emas pada saat itu 

digemari banyak orang karena memiliki nilai yang tinggi, tahan lama, 

tidak mudah rusak, dan berlaku dimana saja.4  

Kebolehan membeli emas secara tidak tunai telah diatur dalam 

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai. Membeli emas dihukumi boleh selama emas 

bukan menjadi alat tukar resmi di Indonesia.5 Namun, fatwa itu sendiri 

dibantah oleh Erwandi Tarmizi, seorang pakar fikih muamalah 

kontemporer. Di dalam bukunya yang berjudul Harta Haram 

Muamalat Kontemporer, ia menyebutkan bahwa dalil pada fatwa yang 

digunakan DSN-MUI dalam membolehkan jual beli emas secara tidak 

tunai merupakan dalil yang lemah dan tidak syaz (tidak populer). 

Pendapat tersebut berdasarkan pada perkataan Ibnu Juzay yang 

mengatakan bahwa para ulama sepakat haram hukumnya menukar 

 
3Etyca Rizky Yanti dan Apriani Simatupang, “Implementasi Administrasi Dalam 

Berinvestasi Emas di Pegadaian Bagi Generasi Milenial,” Dedikasi Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2022): h. 64-65. 
4Muchammad Ichsan, “Konsep Uang Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Profetika Jurnal 

Studi Islam 21, no. 1 (2020): h. 31. 
5Fatwa DSN-MUI, “Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual-Beli Emas 

Secara Tidak Tunai”, 77-Murabahah_Emas.pdf - Google Drive, diakses pada tanggal 19 Juni 

2023.  

https://drive.google.com/file/d/0BxTl-lNihFyzUXUyNEk3a1lLWW8/view?resourcekey=0-iGPq2s7FZJo3bG6B_zDWcQ
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emas dengan perak, atau emas dengan emas, atau perak dengan perak, 

baik berbentuk bahan baku ataupun telah diubah menjadi perhiasan 

dengan cara tidak tunai. Akan tetapi serah terima kedua barang tersebut 

wajib dilakukan tunai. Erwandi Tarmizi juga mengatakan bahwa emas 

merupakan alat tukar atau mata uang. Menurutnya dalil yang 

menyebutkan adanya unsur pembuatan manusia menjadikan emas 

perhiasan keluar dari emas yang dimaksud pada masa Nabi sebagai alat 

tukar tidak dapat dibenarkan, karena emas yang menjadi alat tukar di 

masa Nabi terdapat unsur pembuatan manusia dalam bentuk ukiran 

gambar ornamen dan tulisan.6 

Pada Februari 2021, Bank Syariah Indonesia (BSI) yang mana 

ialah merger dari Bank BNI Syariah (BNIS), Bank BRI Syariah 

(BRIS), dan Bank Syariah Mandiri (BSM) resmi beroperasi. 

Penggabungan ketiga bank syariah nasional ini telah membentuk 

kekuatan baru pada perekonomian syariah di Indonesia. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sendiri telah menghasilkan nilai aset yang mencapai 

Rp239,56 triliun yang menjadikan BSI sebagai bank syariah dengan 

aset tersebesar di Indonesia. Keseluruhan asetnya sudah termasuk aset 

tetap dan tidak tetap, human capital, mitra, nasabah, dan jaringan 

termasuk aplikasi perbankan, ATM, kantor cabang, atau aset 

penunjang lain yang menjadi penguat bagi operasional Bank Syariah 

Indonesia (BSI).7 

Saat ini BSI terus berkembang dan menyediakan berbagai 

layanan dan produk kepada masyarakat, salah satunya produk 

 
6Erwandi Tamizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani, 

t.th), h. 559-560.  
7Sri Mahargiyantie, “Peran Strategis Bank Syariah Indonesia Dalam Ekonomi Syariah di 

Indonesia,” Al-Misbah 1, no. 2 (2020): h. 201-204. 
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pembiayaan BSI Cicil Emas. BSI Cicil Emas ialah pembiayaan 

kepemilikan emas dengan memakai gabungan akad Murabahah dan 

Rahn. Jenis emas yang tersedia pada BSI Cicil Emas ini ialah Koin 

Dinar 22 Karat, Emas Batangan 24 Karat, dan Perhiasan Emas Antam 

16 s.d. 24 Karat yang dikeluarkan dan bersetifikat PT. Antam. Bagi 

masyarakat yang tertarik untuk melakukan transaksi produk Cicil Emas 

tersebut, kini sudah tidak perlu lagi pergi ke bank karena BSI telah 

menyediakan fasilitas produk Cicil Emas pada aplikasi BSI Mobile. 

Nasabah cukup mendaftarkan diri pada aplikasi BSI Mobile dan akan 

melalui beberapa tahap. Keuntungan yang didapatkan dari transaksi ini 

adalah keamanan, layanan yang profesional, mudah karena 

pembayaran berangsur, menguntungkan, dapat diuangkan dan cukup 

menggunakan BSI Mobile dengan waktu 15 menit.8 Tentunya dengan 

kemudahan ini semakin menarik perhatian masyarakat dimana proses 

pengajuan cicil emas bisa menggunakan smartphone, terlebih lagi 

pengguna m-banking meningkat semenjak pandemi covid-19, 

termasuk pengguna BSI Mobile. Direktur Utama BSI, Hery Gunardi 

menjelaskan bahwa BSI Mobile memiliki 2.5 juta pengguna pada Juni 

2021. Pertumbuhan volume transaksi terbanyak secara umum adalah 

aktivitas dari nasabah yang menggunakan BSI Mobile, yaitu 42%.9 

Dalam mekanisme produk BSI Cicil Emas, sudah dipastikan 

semuanya sudah sesuai dengan syariat Islam. Namun, ada penelitian 

yang mengungkapkan bahwa dalam mekanismenya terdapat 

 
8Situs Resmi Bank Syariah Indonesia Mobile, “FAQ CICIL EMAS BSI MOBILE” - Bank 

Syariah Indonesia Mobile (bsimobile.co.id) (diakses pada tanggal 19 Februari 2023 pukul 

15.17 WIB). 
9Ari Pratiwi, “Efektivitas Sistem Layanan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia Pada 

Masa Pandemi”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said, Surakarta, 2022), h. 25. 

https://bsimobile.co.id/promo_/faq-cicil-emas-bsi-jan-23/
https://bsimobile.co.id/promo_/faq-cicil-emas-bsi-jan-23/
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permasalahan pada cicilan bulanan. Jurnal penelitian yang dilakukan 

Rahmad Hendi Zaelani dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Pembiayaan Cicil Emas di 

Bank Syariah Indonesia KC. Rogojampi” menyebutkan bahwa terdapat 

kelemahan yang terjadi dalam transaksi cicil emas, yaitu nasabah yang 

wajib membayar uang muka minimal 20%, ada cicilan tiap bulan, dan 

dilakukan pelelangan emas atau penarikan emas oleh pihak bank jika 

gagal melunasi cicilan.10 Di samping itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Mia Amelia dengan judul “Implementasi Multi Akad Murabahah 

dan Rahn Pada Produk BSI Cicil Emas Dalam Perspektif Maqaṣid Al-

Syariah Pemikiran Asy-Syaṭibi” menyimpulkan hasil penelitiannya 

dengan menyatakan bahwa impelementasi dari segi multi akad ataupun 

cicil emas sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.11  

Pada penelitian ini, penulis memilih BSI Mobile sebagai tempat 

pelaksanaan objek penelitian. Karena akses layanan BSI Mobile 

mengalami peningkatan semenjak pandemi Covid-19. Direktur Utama 

BSI yaitu Hery Gunardi, menjelaskan bahwa BSI Mobile memiliki 2.5 

juta pengguna, juga volume transaksi kanal digital BSI yang mencapai 

83.56 juta per tahun hingga Juni 2021. Pertumbuhan secara umum 

terdiri dari aktivitas nasabah pengguna BSI Mobile (42%), internet 

banking (24%), kartu debit kredit (17%), dan ATM (14%).12 

 
10Rahmad Hendi Zaelani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam 

Pembiayaan Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KC. Rogojampi,” Ribhuna Jurnal 

Keuangan dan Perbankan Syariah 1, no. 1 (2022): h. 18. 
11Mia Amelia, “Implementasi Multi Akad Murabahah dan Rahn Pada Produk BSI Cicil 

Emas Dalam Perspektif Maqaṣid Al-Syariah Pemikiran Asy-Syaṭibi”, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2022), h. 140. 
12Ari Pratiwi, “Efektivitas Sistem Layanan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia Pada 

Masa Pandemi”, h. 25. 
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Oleh karena itu, berdasarkan hal di atas penulis tertarik dalam 

menjalankan penelitian dengan judul “Analisis Mekanisme Produk 

Cicil Emas Pada Aplikasi BSI Mobile Menurut Perspektif Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai”. 

B. Permasalahan 

Sesudah penulis menjelaskan sejumlah hal pada latar belakang, 

penulis perlu membentuk identifikasi masalah, pembatasan masalah 

dan perumusan masalah supaya studi ini dapat terarah. 

1. Identifikasi Masalah 

a. Meningkatnya nasabah yang menggunakan BSI Mobile sejak 

pandemi covid-19 karena memudahkan transaksi dimana saja 

dan kapan saja 

b. Munculnya produk BSI Cicil Emas yang memudahkan 

masyarakat guna mempunyai emas dengan pembayaran 

berangsur 

c. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa terdapat bunga 

cicilan (riba) pada mekanisme produk Cicil Emas BSI 

d. Mekanisme Produk Cicil Emas pada aplikasi BSI Mobile 

e. Kesesuaian mekanisme Produk Cicil Emas pada aplikasi BSI 

Mobile dengan Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dipakai guna menghindari  

pelebaran ataupun penyimpangan pokok permasalahan supaya 

studi ini lebih terarah serta mempermudah pembahasan yang 

mana tujuan penelitian bakal tercapai. Artinya penelitian ini 

membatasi permasalahan mengenai mekanisme Produk BSI Cicil 
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Emas pada aplikasi BSI Mobile dan kesesuaiannya dengan Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/IV/2010 tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai. 

3. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana mekanisme Produk BSI Cicil Emas pada aplikasi 

BSI Mobile? 

b. Bagaimana kesesuaian mekanisme Produk BSI Cicil Emas 

pada aplikasi BSI Mobile dengan Fatwa DSN-MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, maka ditetapkan tujuan 

penelitian yakni: 

1. Guna mengetahui mekanisme Produk BSI Cicil Emas pada aplikasi 

BSI Mobile 

2. Guna mengetahui analisis mekanisme Produk BSI Cicil Emas pada 

aplikasi BSI Mobile menurut perspektif Fatwa DSN-MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari studi ini diharapkan bisa memberikan wawasan serta 

pengetahuan tentang transaksi pada produk BSI Cicil Emas 

b. Hasil dari studi ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 

yang akan datang mengenai mekanisme Produk BSI Cicil Emas 

menurut perspektif fatwa DSN-MUI 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu menuntaskan permasalahan yang ada pada objek yang 

dikaji 
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b. Menjadi acuan bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk 

membenahi kebijakannya. 

E. Tinjauan Pustaka/Literatur Review 

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan 

sebagai dasar bahan penelitian. Selain itu, untuk persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penelitian yang telah ada, serta kajian yang 

dapat mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. 

1. Jefik Zulfikar Hafizd (2021), jurnal dengan judul “Investasi Emas 

dalam Perspektif Hukum Islam.” Penelitian ini membahas 

tentang kebolehan gadai emas dalam rangka jaminan atas hutang 

berdasarkan prinsip rahn, bagaimana hukum jual beli secara tidak 

tunai pada produk BSI Cicil Emas dan produk Tabungan E-mas. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan 

pendekatan normatif. Sumber data diperoleh dari situs website 

BSI, fatwa, buku, artikel, serta referensi lainnya yang sesuai 

dengan tema penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan Jefik 

Zulfikar Hafizd adalah: Pertama, menurut prinsip rahn, gadai 

emas dapat dijadikan jaminan atas hutang. Sebagai penanggung 

jawab yang diamanahi, BSI diperbolehkan untuk menyimpan 

emas dan bertanggung jawab untuk menjaganya dalam kondisi 

yang baik. Kedua, jika emas digunakan sebagai alat tukar, 

investasi emas pada umumnya dapat diterima dengan catatan jika 

jual beli emas wajib dengan tunai. Beda halnya dengan situasi di 

mana emas ialah komoditas jual beli. Jual beli emas tak tunai 

menurut hukum boleh serta tak tergolong riba jual beli. Ketiga, 

produk Tabungan E-Mas memungkinkan pembelian dan 

penjualan emas secara cicilan; hukumnya identik dengan Cicil 

Emas; satu-satunya perbedaan ialah penggunaan metode 
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transaksi tabungan E-Mas dari BSI Mobile.13 Persamaan studi ini 

dengan studi penulis ialah, sama-sama meneliti mengenai 

kesesuaian Produk BSI Cicil Emas dengan perspektif hukum 

Islam, dan juga merujuk pada Fatwa DSN-MUI N0. 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 

Perbedaannya terletak di objek studi penulis difokuskan hanya 

pada analisis mekanisme Produk BSI Cicil Emas, sedangkan 

penelitian ini meneliti semua produk pembiayaan emas BSI. Dan 

juga terdapat perbedaan pada jenis penelitian ini yang memakai 

studi pustaka, penulis menggunakan penelitian kualitatif berupa 

studi kasus dengan pendekatan yuridis normatif. 

2. Alma’ruf Hidayat (2021), skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Produk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia 

KCP Palopo Ratulangi.” Studi ini menjelaskan penggunaan 

produk Cicil Emas di BSI KCP Palopo Ratulangi, alasan 

dibaliknya dan bagaimana hukum Islam menilai pemakaian multi 

akad dalam transaksi Cicil Emas di BSI KCP Palopo Ratulangi. 

Penelitian ini memakai penelitian kualitatif (dengan pendekatan 

yuridis, sosial, dan normatif. Studi pustaka, dokumentasi, dan 

wawancara ialah instrumen pengumpulan datanya. Data 

sekunder juga digunakan guna menghimpun data yang kemudian 

diedit, diorganisir, dan dianalisis sebelum diperiksa melalui 

reduksi data, paparan data, dan verifikasi/pengambilan simpulan. 

Temuan studi memperlihatkan jika: pertama, praktik Cicil Emas 

di BSI KCP Palopo Ratulangi memakai konsep multi akad, yaitu 

memadukan akad murabahah sebagai akad jual beli emas serta 

 
13Jefik Zulfikar Hafizd, “Investasi Emas dalam Perspektif Islam,” Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah 5, no. 2 (Desember 2021): h. 98-109.  
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akad rahn sebagai akad menahan objek akad kembali. Kedua, 

pemakaian multi akad pada produk Cicil Emas di BSI KCP 

Palopo Ratulangi dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari 

jual beli emas dari waktu ke waktu sekaligus mengurangi resiko 

kerugian dengan menangani obyek pembiayaan. Ketiga, 

penggunaan multi akad dalam transaksi Cicil Emas di BSI KCP 

Palopo Ratulangi ialah sah menurut hukum Islam. Ditinjau dari 

ketidaksahan akad rahn—salah satu akad yang membentuk multi 

akad ini—emas dijadikan jaminan dan dibeli secara angsuran 

memakai akad murabahah, lalu status kepemilikan belum 

sepenuhnya lengkap karena akad jual beli belum terpenuhi sebab 

masih ada hak khiyar syarat. Akan tetapi, karena akad tersebut 

dipakai demi kepentingan bersama, yakni sebagai upaya untuk 

mengurangi risiko kerugian maka penggabungan akad ini dapat 

dilakukan. Karena tak terdapat dalil yang secara khusus 

melarangnya dan karena penggunaannya tak menimbulkan 

mudharat, kesulitan, atau kesempitan bagi kedua pihak, maka 

praktik ini merupakan “urf” atau kebiasaan yang bisa dilakoni.14 

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang kesesuaian 

Produk BSI Cicil Emas dengan perspektif hukum Islam, dan juga 

merujuk pada Fatwa DSN-MUI N0. 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. Persamaan lain juga 

terdapat pada jenis penelitian penulis dengan studi ini yang sama-

sama memakai metode kualitatif. Perbedaannya yakni objek 

penelitian penulis, yaitu tempat pelaksanaan objek penelitian. 

 
14Alma’ruf Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Cicil Emas di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palopo Ratulangi”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Palopo, 2021), h. 23, 65-66. 
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Penulis memilih aplikasi BSI Mobile sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian objek, sedangkan tempat pelaksanaan penelitian ini di 

Bank Syariah Indonesia KCP Palopo Ratulangi. 

3. Bulan Rohmadiyah (2021), skripsi dengan judul “Implementasi 

Akad Murabahah dan Akad Rahn Dalam Produk Program 

Pembiayaan Kepemilikan Emas Batangan di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Mojokerto Perspektif DSN MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010.” Penelitian ini membahas bagaimana 

impelementasi akad rahn dan murabahah di produk program 

pembiayaan kepemilikan emas batangan di BSI KCP Mojokerto, 

dan apakah produk pembiayaan kepemilkan emas batangan di 

BSI KCP Mojokerto dilakukan sesuai dengan perspektif DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan melalui pendekatan kualitatif. Sumber data 

pada studi ini dari sumber yang diperoleh dari wawancara dan 

dokumen. Temuan studi Bulan Rohmadiyah menyatakan bahwa 

jual beli emas dengan tidak tunai pada PT BSI KCP Mojokerto 

impelementasinya telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010.15 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah, sama-sama meneliti tentang kesesuaian 

Produk BSI Cicil Emas dengan perspektif hukum Islam, dan juga 

merujuk pada Fatwa DSN-MUI N0. 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. Persamaan lain juga 

terdapat pada jenis penelitian penulis dengan penelitian ini yang 

sama-sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya 

 
15Bulan Rohmadiyah, “Implementasi Akad Murabahah dan Akad Rahn Dalam Produk 

Program Pembiayaan Kepemilikan Emas Batangan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 
Mojokerto Perspektif Fatwa DSN MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Syariah Institut Pesantren KH Abdul Chalim, Mojokerto, 2021), h. 9. 
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terletak pada objek penelitian penulis, yaitu tempat pelaksanaan 

objek penelitian. Penulis memilih aplikasi BSI Mobile sebagai 

tempat pelaksanaan penelitian objek, sedangkan tempat 

pelaksanaan penelitian ini di Bank Syariah Indonesia KCP 

Mojokerto. 

4. Sudarmansyah dan Reni Ria Armayani Hasibuan (2022), jurnal 

dengan judul “Analisis Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas 

Pada PT. Bank Syariah Indoensia KCP Indrapura.” Penelitian 

ini membahas bagaimana syarat pengajuan pembiayaan Cicil 

Emas di PT BSI KCP Indrapura, dan apa alasan PT BSI KCP 

Indrapura mengeluarkan produk Cicil Emas. Studi ini tersusun 

atas sumber primer dan sekunder yang dikumpulkan dengan 

dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh lalu dianalisis 

melalui metode deskriptif analisis. Temuan studinya yakni: 

pertama, terdapat sejumlah tahapan dalam proses pembiayaan 

produk BSI Cicil Emas di BSI KCP Indrapura, mulai dari syarat 

pengajuan, penilaian agunan, pemutusan pembiayaan, 

pelaksanaan akad, hingga pencairan pembiayaan. Mengikuti 

pedoman nomor fatwa 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli 

emas secara tunai dalam menggunakan pembiayaan cicil. Kedua, 

akad tersebut memakai akad murabahah (jual beli) yang mana 

nasabah sebagai pembeli mengangsur selama dua sampai lima 

tahun sedangkan bank sebagai penjual menalangi pembelian 

emas di muka.16 Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah, 

sama-sama menjabarkan mengenai analisis mekanisme Produk 

 
16Sudarmansyah dan Reni Ria Armayani Hasibuan, “Analisis Prosedur Pembiayaan Produk 

Cicil Emas Pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Indrapura,” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi 
dan Manajemen (JIKEM) 2, no. 1 (2022): h. 931-935.  
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Cicil Emas BSI. Perbedaannya terletak pada tempat pelaksanaan 

objek diteliti, yaitu penulis memilih BSI Mobile sebagai tempat 

pelaksanaan objek penelitian, dan penelitian ini dilaksanakan di 

BSI KCP Indrapura. Perbedaan lain terdapat pada jenis 

penelitian, dimana penelitian ini menggunakan penelitian yang 

bersumber dari data primer dan sekunder kemudian dianalisis 

menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan penulis 

menggunakan penelitian kualitatif berupa studi kasus dengan 

pendekatan yuridis normatif. 

5. Abd. Muin dan Miftahul Agniah, jurnal penelitian dengan judul 

“Sistem Prosedur Cicil Emas Pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Jatibarang.” Penerapan akad 

murabahah pada cicilan emas di BSI KCP Jatibarang Indramayu 

tahun 2022 ialah yang dibahas dalam studi ini beserta prosedur 

dan sistem yang dipakai pada cicil emas. Jenis studi ini yakni 

penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Menggunakan 

wawancara dan studi dokumentasi sebagai metode pengumpulan 

data. Karyawan di KCP BSI Jatibarang merupakan sumber 

utama. Bukti pendukung untuk artikel ini dapat ditemukan secara 

online, di buku-buku tentang perbankan Islam, dan di sumber 

lain.. Hasil penelitian menyatakan bahwa Produk BSI Cicil Emas 

di BSI Jatibarang telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010.17 Persamaan penelitian ini dengan penulis 

adalah, sama-sama menjabarkan mekanisme pelaksanaan Produk 

Cicil Emas BSI berdasarkan tinjauan hukum Islam. 

 
17Abd. Muin dan Miftahul Agniah, “Sistem dan Prosedur Cicil Emas Pada Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jatibarang,” Jurnal of Sharia Economics and Finance 1, 
no. 2 (Juli 2020): h. 113.  
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Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian yang dilakukan, 

yaitu studi ini memakai penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 

penulis menggunakan penelitian kualitatif berupa studi kasus. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai yakni penelitian kualitatif 

berbentuk studi kasus dengan pendekatan yuridis normatif. Menurut 

Saryono, penelitian kualitatif dipakai guna melihat, 

mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengkarakterisasi ciri-ciri  

pengaruh sosial yang tak bisa dijabarkan, diukur, atau dilaporkan 

dengan pendekatan kuantitatif.18 Dalam penelitian berupa studi 

kasus dapat diungkapkan gambaran yang mendalam dan mendetail 

tentang situasi atau objek. Kasus yang akan diteliti dapat berupa satu 

orang, keluarga, satu peristiwa, kelompok lain yang cukup terbatas, 

sehingga peneliti dapat menghayati, memahami, dan mengerti 

bagaimana objek itu beroperasi atau berfungsi dalam latar alami 

yang sebenanya.19 

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Data primer merupakan data informasi yang didapatkan dari 

hasil objek penelitian. Pada studi ini memakai sumber primer 

dari Al-Qur’an, Hadis, Fatwa DSN-MUI, dan wawancara 

dengan Nasabah BSI Cicil Emas serta salah satu Pawning 

Sales Officer Bank BSI. 

 
18Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h. 96. 
19Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, h. 96.  
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2) Data sekunder didapat dari penghimpunan data yang sifatnya 

studi dokumentasi berbentuk kepustakaan, buku, dokumentasi 

dan lain yang berhubungan dengan produk BSI Cicil Emas20. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada studi ini agar 

mendapatkan data yang akurat yaitu: 

1) Observasi merupakan metode penelitian dengan cara peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh 

informasi-informasi yang dibutuhkan dan dikumpulkan oleh 

peneliti. Pengamatan secara langsung ialah peneliti langsung 

ke lapangan untuk mengetahui sendiri dengan panca indra 

akan permasalah yang sedang diamati. 

2) Wawancara adalah cara yang digunakan oleh penulis untuk 

tujuan tertentu kedua belah pihak atau lebih lakukan. Hal ini 

untuk mendapatkan informasi langsung dari sumber yang 

terkait. Wawancara dilakukan untuk melengkapi data 

sebelumnya21. Dalam penelitian ini nasabah yang 

menggunakan Produk BSI Cicil Emas dijadikan sebagai objek 

wawancara penulis. 

3) Dokumentasi ialah teknik yang dipakai guna menghimun 

informasi berupa laporan dan informasi yang bisa membantu 

studi dalam bentuk foto, dokumen, arsip, buku, dll. Contohnya 

seperti jurnal dan brosur yang berkaitan tentang produk BSI 

Cicil Emas22. 

 
20Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2019). 
21Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data.  
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberi 

penjabaran penelitian yang lebih sistematis serta jelas agar 

memudahkan bagi pembaca. Penulisan studi ini mencakup rangkaian 

uraian dari materi yang akan dibahas satu persatu, serta memiliki 

keterkaitan yang satu dengan bab yang lainnya. Tujuannya agar 

penyajiannya lebih sistematis. Adapum gambaran yang akan diuraikan 

dalam sistematika ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kebermanfaatab penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang penjelasan teoritik yang berkaitan 

dengan tema penelitian, sebagai landasan teori dalam melakukan 

analisa, terdiri dari teori jual beli, rahn, riba, dan emas secara tidak 

tunai.  

Bab ini berisikan mengenai sejarah BSI, visi misi BSI, tujuan 

BSI, dan produk BSI. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang analisis penelitian terkait dengan 

Standar Operasional (SOP) produk Cicil Emas BSI, dan analisis 

kesesuaian dengan fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang 

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 
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BAB V PENUTUP 

Bab akhir dari penelitian ini yang berisikan simpulan serta 

saran. Kesimpulan akan menjawab perumusan masalah. Saran akan 

memuat anjuran untuk rekomendasi terkait yang dituju dalam metode 

penelitian. 

LAMPIRAN 

Memuat hal-hal mengenai keterangan tambahan yang perlu 

disajikan untuk memperjelas dan melengkapi hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap prosedur BSI Cicil Emas 

dan dilakukan juga wawancara terhadap nasabah pengguna, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Praktik BSI Cicil Emas memakai akad jual beli murabahah dan 

rahn, dimana letak murabahahnya ketika pengajuan di awal, dan 

letak rahn ketika emas tersebut belum diserahkan oleh pihak 

bank guna dijadikan barang jaminan. 

2. Mekanisme praktik BSI Cicil Emas mulai dari pengajuan hingga 

proses cicilan telah sesuai dengan peraturan fatwa DSN-MUI No. 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai. Alasannya karena mata uang di Indonesia bukanlah emas, 

dimana dalam Fatwa DSN-MUI tertulis bahwa pembelian emas 

secara cicilan diperbolehkan dengan syarat emas bukan mata 

uang. Selain itu, biaya cicilan BSI Cicil Emas tidak bertambah 

walaupun sudah jatuh tempo atau adanya perpanjangan waktu. 

Emas juga dijadikan objek rahn oleh pihak bank, dan emas yang 

tidak diperjualbelikan selama masa cicilan berlangsung. Dengan 

kata lain, semua ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI telah ditaati 

dan tidak ada landasan dalam Fatwa DSN-MUI yang dilanggar. 

B. Saran 

1. Kepada Bank Syariah Indonesia, agar mengecek kelayakan 

nasabah yang ingin mengajukan BSI Cicil Emas, agar nasabah 

dan pihak bank dapat terhindar dari telat bayar. 



118 
 

 
 

2. Kepada nasabah BSI yang akan mengajukan cicilan emas atau 

yang sedang melakukan cicilan, agar meningkatkan literasi 

pemahamannya mengenai akad akad tersebut. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi, dan bisa melakukan penelitian mengenai ada 

atau tidaknya perbedaan khusus ketika proses cicilan 

berlangsung antara nasabah BSI Cicil Emas yang mengajukan 

melalui BSI Mobile dan yang mengajukan langsung ke bank. 
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